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ABSTRAK 

 

Hydrilla verticillata dan Myriophyllum aquaticum merupakan tumbuhan air invasif 

yang mampu tumbuh cepat serta mengakumulasi logam berat, sehingga berpotensi 

dimanfaatkan dalam pengolahan air limbah melalui fitoremediasi. Limbah cair 

industri pelapisan logam diketahui mengandung tembaga (Cu2+), yang bersifat 

toksik bagi makhluk hidup apabila tidak diolah dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh berat Hydrilla verticillata dan 

Myriophyllum aquaticum terhadap penyerapan Cu2+, membandingkan efektivitas 

keduanya, serta memodelkan akumulasi Cu2+ sebagai agen fitoremediasi. 

Percobaan dilakukan pada reaktor laboratorium berkapasitas 5 liter menggunakan 

limbah pelapisan logam yang ditambahkan NaHCO₃ sebagai variabel tetap selama 

15 hari, dengan tahap aklimatisasi dan uji toksisitas awal (Range Finding Test). 

Variasi berat pada Hydrilla verticillata yaitu 75g, 100g, dan 125g. Sedangkan pada 

Myriophyllum aquaticum adalah 15g, 30g, dan 45g. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Hydrilla verticillata mampu menurunkan konsentrasi Cu2+ hingga 99,05% 

pada berat 125g dalam 15 hari, sedangkan Myriophyllum aquaticum menurunkan 

hingga 95,72% pada berat 45g dalam 15 hari. Hal ini menunjukkan bahwa berat 

Hydrilla verticillata dan Myriophyllum aquaticum secara signifikan memengaruhi 

penurunan tembaga (Cu2+) dalam air limbah industri pelapisan logam dan 

efektivitas Hydrilla verticillata lebih tinggi dalam mempercepat penurunan Cu2+. 

Model matematika yang diperoleh juga terbukti reliabel, dengan nilai R² = 89,3% 

dan R²(adj) = 85,7% pada Hydrilla verticillata (ME = 0,879; MANE = 0,0062) serta 

R² = 93,2% dan R²(adj) = 91% pada Myriophyllum aquaticum (ME = 0,92; MANE 

= 0,0037), seluruhnya memenuhi uji asumsi dasar dengan error prediksi sangat 

rendah.  

 

Kata Kunci: Hydrilla verticillata, Myriophyllum aquaticum, Fitoremediasi, 

Limbah Pelapisan Logam, Tembaga (Cu2+), Model Matematika
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ABSTRACT 

 

Hydrilla verticillata and Myriophyllum aquaticum are invasive aquatic plants that 

are able to grow quickly and accumulate heavy metals, so they have the potential 

to be used in wastewater treatment through phytoremediation. Waste water from the 

metal coating industry is known to contain copper (Cu2+), which is toxic to living 

things if not treated properly. This study aims to analyze the influence of Hydrilla 

verticillata and Myriophyllum aquaticum biomass on Cu2+ uptake, compare the 

effectiveness of both, and model Cu2+ accumulation as a phytoremediation agent. 

The experiment was conducted on a 5-liter capacity laboratory reactor using 

NaHCO₃ as constant variable l,added metal coating waste for 15 days, with an 

acclimatization stage and a preliminary toxicity test (Range Finding Test). The 

weight variations in Hydrilla verticillata are 75g, 100g, and 125g. Meanwhile, 

Myriophyllum aquaticum is 15g, 30g, and 45g. The results showed that Hydrilla 

verticillata was able to reduce Cu2+ concentration by up to 99.05% at 125g biomass 

in 15 days, while Myriophyllum aquaticum decreased by up to 95.72% at 45g 

biomass in 15 days. This shows that the weight of Hydrilla verticillata and 

Myriophyllum aquaticum significantly affects the decline of copper (Cu2+) in the 

wastewater of the metalworking industry and that the effectiveness of Hydrilla 

verticillata is higher in accelerating Cu2+ decline. The mathematical model 

obtained was also proven to be reliable, with values of R² = 89.3% and R²(adj) = 

85.7% in Hydrilla verticillata (ME = 0.879; MANE = 0.0062) and R² = 93.2% and 

R²(adj) = 91% in Myriophyllum aquaticum (ME = 0.92; MANE = 0.0037), all of 

which meet the basic assumption test with very low prediction errors.  

 

Keywords: Hydrilla verticillata, Myriophyllum aquaticum, Phytoremediation, 

Metal Coating Waste, Copper (Cu2+), Mathematical Model


